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Abstrak. Perkembangan penerapan Teknologi informasi salah satunya juga diterapkan pada Rumah Sakit. Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit memiliki banyak fitur yang terkait pada seluruh instalasi yang ada di Rumah
Sakit. Namun pada penerapannya terdapat beberapa kendala sehingga mempengaruhi proses bisnis yang berjalan
pada Rumah Sakit tersebut. Untuk itu dilakukan pengukuran penerapan teknologi informasi, khususnya pada instansi
rawat inap dan ahli gizi. Pengukuran penerapan sistem informasi manajemen rumah sakit ini menggunakan standar
cobit 4.1 yang berfokus pada tujuan bisnis (business goal) 10, meningkatkan fungsionalitas proses bisnis. Dengan
adanya pengukuran implementasi teknologi informasi ini diharapkan dapat diketahui permasalahan yang terjadi dan
rekomendasi untuk perbaikannya agar proses bisnis yang terkendala bisa kembali lebih baik dengan penererapan

teknologi informasi.
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Penerapan Teknologi Informasi (T1) pada
jaman sekarang sudah diterapkan disegala
bidang, tidak terkecuali pada sektor Rumah
Sakit (RS). Pada artikel ini studi kasus yaitu
pada salah satu rumah sakit yang ada di
Surabaya, Jawa Timur.

Pada RS ini terdapat teknologi untuk
membantu karyawan untuk mengelola proses
bisnis yang berjalan di RS. Teknologi tersebut
adalah Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS) [1], [2]. Dari semua instalasi RS
yang dikelola pada SIMRS, fokus fitur dari
SIMRS yang akan dibahas pada artikel ini
adalah integrasi antara rekam medis rawat inap
pada bagian sistem pengelolaan kamar dan
sistem ahli gizi.

Permasalahan yang diangkat pada artikel
ini adalah saat pasien rawat inap sembuh dan
menyelesaikan kewajiban administrasi, hal
tersebut belum terintegrasi dengan sistem ahli
gizi. Kendala masih harus update dari staff
untuk update status pasien. Kendala tersebut
mengakibatkan proses makanan yang disiapkan
ahli gizi tetap disiapkan yang mengakibatkan
biaya produksi tidak sesuai dengan kenyataan.
Biaya produksi tersebut ditanggung oleh RS
sehingga terjadi ketidaksinkronnya data pasien
dan biaya yang dikeluarkan.

Oleh karena itu dibutuhkan pengukuran
apakah TI yang diterapkan pada RS tersebut
pada level berapa dan kendala utama yang
terjadi. Sehingga jika ditemukan masalah dalam
penelitian ini maka diharapkan dapat
menyelesaikan masalah, dalam hal ini
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pengukuran implementasi TI menggunakan
standar/framework Cobit 4.1. [3]-[12]

Pengukuran penerapan TI ini diharapkan
agar tidak terjadi /T Productivity Paradox,
dimana TI yang diterapakan belum bisa
membantu proses bisnis yang berjalan, namun
hanya akan menjadi pos pengeluaran dari
RS.[13], [14]

I. Metodologi

Dalam artikel ini metodologi yang
digunakan sesuai pada gambar 1. Pada gambar
1 diawali dengan audit planning, yaitu
perencanaan audit, tahap berikutnya adalah
menentukan  objective and scope yaitu
menentukan tujuan dan ruaang lingkup. Tahap
ketiga  yaitu  assigning  roles  and
responsibilities, yaitu menentukan siapa saja
yang bertanggung jawab dalam proses bisnis
untuk diwawancarai sebagai auditee. Tahap

terakhir  yaitu conducting audit, yaitu
pelaksanaan audit.[11], [12]
Audit Planning

¥

Objective and Scope

¥

Assigning Roles and Responsibilities

¥

Conducting Audit

Gambar 1. Metodologi penelitian.
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Tahap pertama yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu perencanaan audit, dimana
peneliti menentukan jadwal kegiatan dan jadwal
wawancara dengan auditee.

Tahapan kedua yaitu menentukan tujuan
dan ruang lingkup. Pada penelitian ini
tujuannya yaitu menentukan masalah yang
terjadi di studi kasus dan menyesuaikan tools
audit, dalam penelitian ini menggunakan Cobit
4.1, untuk mencari rekomendasi perbaikan.
Untuk ruang lingkup penelitian ini fokus pada
instalasi rawat inap dan ahli gizi, untuk tools
difokuskan pada business goal 10, yaitu
meningkatkan dan memelihara fungsionalitas
proses bisnis.

Pada business goal 10, memiliki 3 IT
Goals (ITG) yang akan kita gunakan untuk
mengukur penerapan TI pada studi kasus. IT
goal pada Business Goal (BG) 10 yaitu ITG 6,
ITG 7, dan ITG 11. [6]

ITG 6 yaitu menetapkan bagaimana
persyaratan fungsional dan kontrol bisnis
diterjemahkan dalam solusi otomatis yang
efektif dan efisien. Pada tiap ITG akan ada IT
Proses untuk ditentukan maturity levelnya.
Pada ITG 7, IT Prosesnya yaitu: All, Al2, Al6.
ITG 7 adalah memperoleh dan memelihara
sistem aplikasi yang terintegrasi dan standar. IT
Proses yang terkait pada ITG 7: PO3, A2, AIS.
Dan ITG 11 yaitu Pastikan integrasi aplikasi
yang mulus ke dalam proses bisnis. IT Proses
pada ITG 11 yaitu: PO2, Al4, Al7.

Tahap ketiga yaitu assigning roles and
responsibilities, yaitu menentukan siapa saja
yang bertanggung jawab dalam proses bisnis
untuk diwawancarai sebagai auditee.

Tahap terakhir yaitu conducting audit,
yaitu pelaksanaan audit. Pada tahapan ini untuk
menentukan maturity level diperlukan bantuan
kertas kerja untuk mengukur seberapa tingkat
penerapan TI pada studi kasus penelitian ini.
Pada gambar 2 dan 3 akan dijelaskan format
pengukurannya.

TIDAK RATA
NO PERNYATAAN BOBOT SAMA  SEDIKIT RATA
SEKALI
yi

A\l / | \ |

To \I Bobot

KOMPLIT  VALUE

1 2 3 4

Gambar 2. Kertas Kerja untuk pengukuran tiap
statement maturity level pada Cobit 4.1.

tahap awal
Pada gambar

Gambar 2 merupakan
pengukuran maturity level.
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terdapat nomor yang akan dijelaskan sebagai
berikut. Nomor 1 merupakan nomor urut untuk
tiap pernyataan pada maturity level. Nomor 2
yaitu kolom wuntuk menuliskan setiap
pernyataan yang ada pada maturity level.
Nomor 3 yaitu bobot yang diberikan untuk tiap
pernyataan, pada penelitian ini tiap pernyataan
diberi bobot 1 yang akan dijumlahkan pada field
yang ditunjukkan nomor 4. Dari tiap statement
pada kolom 2, auditor memberikan tingkat
persetujuan pernyataan Cobit 4.1 dengan
kenyataan di lapangan. Untuk tingkat
persetujuan pernyataan terdapat 4 nilai, tidak
setuju sama sekali dengan pernyataan (0),
sedikit setuju antara pernyataan dengan studi
kasus di  lapangan  (0.33), rata-rata
permasalahan di lapangan sudah sesuai dengan
pernyataan (0.66), serta komplit, yaitu di
lapangan sudah sesuai dengan pernyataan (1).
Nilai tersebut akan dihitung pada kolom value
pada nomor 5. Nomor 6 merupakan complience
untuk tiap level. Perhitungannya yaitu total
value dibagi dengan total bobot.
Perhitungan yang dilakukan pada gambar
2 dilakukan untuk tiap level maturity, mulai dari
level 0 sampai dengan level 5. Tahapan
perhitungan selanjutnya setelah level 0 sampai
dengan level 5 dihitung yaitu pada gambar 3.
LEVEL

Normalize Contribution

Compliance

Gambar 3. Kertas Kerja untuk menentukan maturity
level tiap IT Proses.

Gambar 3 merupakan perhitungan
lanjutan setelah semua level pada maturity yaitu
mulai level 0 sampai dengan level 5, hasilnya
adalah maturity level untuk tiap IT Proses.

Huruf a pada gambar 3 merupakan kolom
level, yaitu level yang ada pada cobit 4.1
maturity level, mulai dari 0, 1, 2, 3, 4, dan 5.
Huruf b pada gambar 3 merupakan kolom
Complience, yaitu nilai complience pada
masing-masing level, atau diambil dari nomor 6
pada gambar 2. Selanjutnya yaitu huruf ¢ atau
kolom normalize, untuk rumus perhitungan
normalize bisa dilihat pada rumus (1). Untuk
level yang dimaksudkan pada rumus (1) adalah
mengacu pada kolom level, disesuaikan dengan
baris pada tabel yang dihitung.
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Normalize = level / 15 * 5 (1)

Selanjutnya huruf d pada gambar 3 yaitu
kolom contribution. Kolom contribution
merupakan kontibusi tiap level maturity, rumus
perhitungan contribution pada rumus (2).

Contribution = compliance * normalize  (2)

Selanjutnya  yaitu ringkasan hasil
perhitungan maturity level untuk tiap ITP yang
terkait dalam penelitian ini. Tabel 1 merupakan
hasil perhitungan maturity level untuk IT Proses
PO 2.

Tabel 1. Hasil pengukuran maturity level untuk IT
Proses PO 2.

Level Compliance Normalize Contribution

0 1 0 0

1 0.41 0.33 0.14

2 1.00 0.67 0.67

3 0.61 1.00 0.61

4 0.93 1.33 1.23

5 1.00 1.67 1.67
Maturity Level 4.31

Pada tabel 2 dapat dilihat untuk hasil

perhitungan maturity level untuk IT Proses PO
3.

Tabel 2. Hasil pengukuran maturity level untuk IT
Proses PO 3.

Level Compliance Normalise Contribution

0 1.00 0.00 0.00
1 0.66 0.33 0.22
2 0.86 0.67 0.58
3 0.72 1.00 0.72
4 0.97 1.33 1.29
5 0.81 1.67 1.35

Maturity Level 4.15

Tabel 3 merupakan hasil perhitungan
maturity level untuk IT Proses Al 1.

Tabel 3. Hasil pengukuran maturity level untuk IT
Proses AI 1.

Level Compliance Normalise Contribution
0 1.00 0.00 0.00
1 0.50 0.33 0.17
2 0.73 0.67 0.49
3 0.92 1.00 0.92
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4 0.89 1.33 1.18
5 0.78 1.67 1.29
Maturity Level 4.04

Tabel 4 merupakan hasil perhitungan
maturity level untuk IT Proses Al 2.

Tabel 4. Hasil pengukuran maturity level untuk IT
Proses Al 2.

Level Compliance Normalise Contribution

0 1.00 0.00 0.00
1 0.89 0.33 0.30
2 0.83 0.67 0.55
3 0.86 1.00 0.86
4 0.77 1.33 1.03
5 0.89 1.67 1.48

Maturity Level 4.22

Tabel 5 merupakan hasil perhitungan
maturity level untuk IT Proses Al 4.

Tabel 5. Hasil pengukuran maturity level untuk IT
Proses Al 4.

Level Compliance Normalise Contribution

0 0.83 0.00 0.00
1 0.44 0.33 0.15
2 0.66 0.67 0.44
3 0.70 1.00 0.70
4 0.83 1.33 1.11
5 0.92 1.67 1.53

Maturity Level 3.92

Tabel 6 merupakan hasil perhitungan
maturity level untuk IT Proses Al 5.

Tabel 6. Hasil pengukuran maturity level untuk IT
Proses Al 5.

Level Compliance Normalise Contribution

0 1.00 0.00 0.00
1 0.75 0.33 0.25
2 0.83 0.67 0.56
3 0.94 1.00 0.94
4 0.81 1.33 1.07
5 0.95 1.67 1.59

Maturity Level 4.41

Tabel 7 merupakan hasil perhitungan
maturity level untuk IT Proses Al 6.
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Tabel 7. Hasil pengukuran maturity level untuk IT
Proses Al 6.

Level Compliance Normalise Contribution

0 1.00 0.00 0.00
1 0.75 0.33 0.25
2 0.83 0.67 0.56
3 0.94 1.00 0.94
4 0.81 1.33 1.07
5 0.95 1.67 1.59

Maturity Level 4.41

Tabel 8 merupakan hasil perhitungan
maturity level untuk IT Proses Al 7.

Tabel 8. Hasil pengukuran maturity level untuk IT
Proses AL 7.

Level Compliance Normalise Contribution

0 1.00 0.00 0.00
1 0.55 0.33 0.18
2 0.50 0.67 0.33
3 0.58 1.00 0.58
4 0.87 1.33 1.16
5 0.89 1.67 1.48

Maturity Level 3.73

I1. Hasil dan Pembahasan
Berikut  merupakan  Hasil dan

Pembahasan dari penelitian.

Hasil

Dari pengukuran yang telah dilakukan
sebelumnya, maka tabel 9 berikut adalah tabel
kesimpulan untuk masing-masing IT Proses.

Tabel 9. Hasil pengukuran maturity level untuk
seluruh IT Proses.

No Domain Maturity Level
1. PO2 431
2. PO3 4.15
3. All 4.04
4. Al2 4.22
5. Al4 3.92
6. AlS 4.41
7. Al6 3.93
8. Al7 3.73

Dari tabel 9 tersebut didapatkan rata-rata
maturity level untuk Business Goal 10 adalah
sebesar 4.09.
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Pembahasan
Dari hasil pengukuran maturity level
berdasarkan business goal 10 tentang

meningkatkan dan memelihara fungsionalitas
proses bisnis berdasarkan narasumber yang
diwawancarai pada RS dengan framework
COBIT 4.1 hasil pada domain Plan and
Organize (PO) dan domain Acquire and
Implement (AI). IT proses PO2 sebesar 4.31, IT
proses PO3 sebesar 4.15, IT proses All sebesar
4.01, proses AI2 sebesar 4.22, proses Al4
sebesar 3.92, proses Al5 sebesar 4.41, proses
Al6 sebesar 3.93, dan proses Al7 sebesar 3.73
mempunyai nilai maturity level rata-rata
sebesar 4.09. Pada hasil tersebut menunjukkan
bahwa tingkat kematangan menurut COBIT 4.1
pada proses tersebut berada pada level 4, yaitu
Managed and Measurable.

1. Kesimpulan

Kesimpulan dari proses yang telah
dilakukan selama penelitian yaitu dari hasil
rata-rata pengukuran maturity level tersebut,
yaitu sebesar 4,09 yang dalam Cobit 4.1 artinya
pada level 4 yaitu Managed and Measurable,
kondisi dimana RS sudah memulai memonitor
dan mengukur kepatuhan terhadap sistem
rekam medis rawat inap yang terintegrasi
dengan sistem ahli gizi yang sudah ada, akan
tetapi belum dilakukan secara maksimal yang
disebabkan karena staff pengguna kurang
memahami sistem rekam medis rawat inap dan
sistem ahli gizi yang mengakibatkan terjadinya
ketidak-sinkronan data di lapangan.

Dari fokus awal penelitian yang berfokus
pada tujuan bisnis 10, yaitu Meningkatkan
Fungsionalitas Proses Bisnis, maka diharapkan
terdapat  pelatihan dan prosedur yang
dilaksanakan untuk mendukung kesuksesan
implementasi dari sistem informasi manajemen
rumah sakit. Sistem informasi yang baik, jika
tidak didukung dengan aturan yang baik untuk
pelaksanaannya dapat mengganggu jalannya
sistem tersebut.
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